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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN AL-MARAGHI TERHADAP NIKMAT ALLAH 

DALAM SURAT AL-MAIDAH: 6 

 

A. Tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi 

 

لََةِ فاَغْسِلُوا وُجُوهَكُمْ وَأيَْدِيَكُمْ إِلََ الْمَراَفِقِ وَامْ  كُمْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلََ الصَّ ِِ ِِرُُُو وا  ُُ سَ
رُوا  ۚ  وَأرَْجُلَكُمْ إِلََ الْكَعْبَ يِْْ  َُ أَحَدٌ مِنْكُمْ وَإِنْ كُنْتُمْ مَرْضَىٰ أوَْ عَ  ۚ  وَإِنْ كُنْتُمْ جُنُبًا فاَطَّهَّ فَرٍ أَوْ جَا َِ لَىٰ 

ِِوُجُوهِكُمْ وَ  وا  ُُ مُوا صَعِيدًا طيَِّبًا فاَمْسَ ًُ فَ تَ يَمَّ دُوا مَا َُ فَ لَمْ تََِ  ۚ  أيَْدِيكُمْ مِنْ ُُ مِنَ الْغَائِطِ أوَْ لََمَسْتُمُ النِّسَا
ركَُمْ وَليُِتِمَّ نعِْمَتَ ُُ عَلَيْكُمْ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ  مَا يرُيِدُ اللَّ ُُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرجٍَ وَلَٰكِنْ يرُيِدُ   ﴾٦﴿ليُِطَهِّ

 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, 

dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 

atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah 

dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.
1
 

 

لََةِ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُ   وا إِذَا قُمْتُمْ إِلََ الصَّ

Artinya: hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menunaikan shalat, 

maka basuhlah... dan seterusnya. 

 

Diartikan demikian, adalah berdasarkan firman Allah Ta’ala: 

تَعِذْ ِاِللَّ ُِ  ِْ يْطاَنِ الرَّجِيمِ  فإَِذَا قَ رأَْتَ الْقُرْآنَ فاَ  ﴾٨٩﴿مِنَ الشَّ

Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur'an, mohonlah 

perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (QS. an-Nahl (16): 98) 

                                                 
1
 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 116 
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Menurut jumhur umat islam, bahwa bersuci itu tidak wajib atas orang yang 

hendak melakukan shalat, kecuali kalau ia hadas. 

Jadi maksud ayat, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, sedangkan kamu 

berhadas, maka basuhlah... dan seterusnya.
2
 

Dalam tafsiran ini, penulis memahami bahwa jika ia ingin mengerjakan shalat 

maka basuhlah (berwudulah) entah yang di miliki adalah hadas besar atau hadas kecil 

tetap melakukan wudhu, tetapi wudhu bukan hanya di lakukan ketika shalatb saja, 

seperti hadis di atas dijelaskan bahwa untuk membaca al quran pun haruslah suci dari 

hadas, dengan cara wudhu tersebut.  

Taqyid seperti ini disimpulkan dari sunah amaliyah pada masa permulaan islam 

menurut hadis buraidah yang diriwayatkan oleh imam ahmad dan ashabus sunah, ia 

mengatakan : 

Adalah nabi saw berwudu tiap–tiap hendak melakukan salat. ketika terjadi 

peristiwa fathu makkah, beliau berwudhu dan mengusap sepasang sepatunya 

kemudian melakukan berkali kali dengan satu wudhu maka umar menegur beliau “ya 

rasulullah swesunguhnya anda melakukan sesuatau yang belum pernah anda lakukan, 

maka jawa nabi “sengaja aku lakukan ini, hai umar. 

Sedang menurut hadis yang diriwayatkan secara marfu oleh Ahmad Bukhari 

dan Muslim dari Abu Hurairaah yang artinya: 

Allah takkan menerima sholat salah seorang dari kalian apabila dia telah hadas 

kecuali dia berwudhu. 

                                                 
2
 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 117 
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  فاَغْسِلُوا وُجُوهَكُمْ وَأيَْدِيَكُمْ إِلََ الْمَراَفِقِ 

Al-Gusl: (mencuci, mandi) ialah mengalirkan air atas sesuatu untuk 

menghilangkan kotoran atau lainnya yang ada padanya.
3
 dalam hal ini mengalirkan 

air dari semua anggota badan yang di maksud. sementara ulama menyebutkan 

kewajiban mengososkan badan ketika air mengalir.  

Di maknai seperti itu karena ada dua jenis hadas yakni hadas besar dan hadas 

kecil jika berhadas kecil mensucikanya dengan cara wudhu, jika berhadas besar maka 

mensucikanya dengan mandi dan berwudhu. dan ada beberapa penyebab manusia itu 

berhadas besar jika di tinjau dalam ayat ini mandi karena berhadas besar yakni junub. 

karena ada yang berpendapat bahwa al gusl yakni mandi wajib/mandi besar. 

Al-Wuju>h: jamak dari wajh (wajah). Adapun batas-batasnya, memanjang 

adalah dari puncak permukaan kening sampai ke bagian paling bawah dari dagu, dan 

melebar adalah dari cuping telinga kiri sampai cuping telinga kanan. sedangkan 

dalam tafsir al misbah menjelaskan bahwa yang di maksud dengan wajah adalah dari 

ujung tempat tumbuhnya rambut kepala sampai ke ujung dagu dan bagian antara 

kedua telingga, tidak termasuk yang di dalam mata dan termasuk dalam hidung, dan 

tidak juga membersihkan hidung dalam serta berkumur, dalam hal ini di nilai oleh 

mayoritas ulama.
4
 

                                                 
3
 ibid 

4
 Quraish Shihab, Al Misbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al Quran  Vol 3 (Jakarta, Lentera Hati, 

2001) Hal 53  
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Al-Aidi>: jamak dari yad (tangan). Dan batas-batasnya dalam wudhu’ ialah dari 

ujung jari sampai ke siku, yang merupakan pangkal z}ira>’dan ujung lengan atas 

(‘adud). kata tanggan dapat di pahami dalam arti sempit dan atas firmanya ilal 

marafiq  ke siku memberi batasan tentang makna tersebut. hanya saja para ulma 

berbeda pendapat tentang kata ila apakah ia berarti sampai, sehingga siku siku 

termasuk wajib di basuh atau tidak. mayoritas ulama berpendapat bahwa siku siku 

wajib di basuh, sunnah rasulullah saw pun mengfirmankan bahwa beliau bewudhu 

dengan membasuh tangan bersama dengan siku beliau.  

Dalam pemahaman  faghsilu wudjuhakum waaidakum yakni di pahami untuk 

tata cara berwudhu, di muali dengan membasuh wajah dan dilanjutkan dengan 

membasuh tanggan dan seterusnya.  

Muslim meriwayatkan sebuah hadis dari Abu Hurairah, bahwa Abu Hurairah 

itu berwudhu’, dengan membasuh wajahnya maka dia sempurnakan wudhu’nya. 

Kemudian dia basuh tangan kanannya sampai lengan atas, kemudian membasuh 

tangan kirinya sampai lengan atas, kemudian mengusap kepalanya, terus membasuh 

kaki kanannya sampai betis, terus membasuh kaki kirinya sampai betis pula. Sesudah 

itu ia berkata, “Demikian saya melihat Rasulullah saw. berwudhu’.  

كُمْ  ِِ ِِرُُُو وا  ُُ  وَامْسَ

Ar-Ra’s: kepala. Dan yang boleh diusap dari padanya ialah bagian selain wajah. 

Namun para fuqaha di berbagai kota berselisih pendapat mengenai ukuran minimal 
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yang seharusnya mencapai kefarduan mengusap kepala. Menurut asy-syafi’i, dalam 

hal ini cukup dengan mengusap seutas rambut, selama bisa dikatakan mengusap.
5
 

Sedang Imam Malik berkata, “seluruh kepala wajib diusap, untuk ih}tiya>t} 

(hati-hati). Lain lagi Abu Hanifah. Beliau hanya mewajibkan mengusap seperempat 

saja dari kepala. Karena, yang namanya mengusap itu dilakukan dengan telapak 

tangan. Sedang telapak tangan itu, pada umumnya hanya dapat meratai kira-kira 

seperempat bagian kepala. Lain dari itu, ada riwayat yang mengatakan, “Bahwa 

Rasulullah saw. berwudhu’ dengan mengusap jambulnya (ubun-ubun)”. Dan ukuran 

ubun-ubun kira-kira seperempat kepala. 

dalam potongan ayat di atas huruf ba’ yang pada fitmanya bi;ruusikum ada 

yang memahamai bahwa huruf ba mengandung makna tertentu, ada juga yang 

menilainya sebagai huruf tambahan untuk penguat makna yang dikehendaki. ulam 

bermadzah syafii dan hanafi memaknai nya dengan kata “sebagian” sehingga ayat 

tersebut memrintahkan untuk membasuh sebagian, sedangkan madzah malik dan 

hambali memaknai dengan penguat sehingga dalam hal ini mereka memahami 

membasuh seluruh kepala,  

  وَأرَْجُلَكُمْ إِلََ الْكَعْبَ يِْْ 

Al-Ka’bain: dua mata kaki, yaitu dua tulang yang tampak menonjol di kiri dan 

kanan persendihan betis.  

                                                 
5
 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 118 
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Maksud ayat, dan basuhlah kakimu sampai kedua mata kaki. Hal ini didukung 

pula oleh perbuatan Nabi saw. sendiri dan perbuatan para sahabat beliau, disamping 

pendapat kebanyakan imam madzhab. 

Membasuh kaki itu bisa juga diganti dengan mengusap dua sepatu bila 

keduanya sudah dikenakan. Hal ini pun sudah diriwayatkan oleh para sahabat nabi 

yang tidak terhitung banyaknya. 

Al Hasan berkata, ada tujuh puluh orang sahabat Rasulullah saw. yang telah 

meriwayatkan hadis kepada saya, bahwa Rasulullah saw, telah mengusap dua sepatu 

(terompah). 

Kesimpulannya, bahwa membasuh kedua kaki yang terbuka dan mengusap 

keduanya dalam keadaan tertutup adalah otentik berdasarkan sunnah mutawattir yang 

merupakan penjelasan dari Alquran, yang cocok dengan hikmah t}aha>rahini. 

jika diamati dari atas terlihat bahwa anggota badan yang diperintahkan untuk di 

usap atau di basuh disebut dalam susunan urutan dari wajah, tanggan. kemudian 

kembali lagi ke atas yaitu kepala dan takhir adalah kaki, jika diurutkan dengan 

anggota manusia dari atas maka yang di dahulukan adalah kepala, wajah tangan dan 

kaki dan di sisi lain kata yang digunakan pun berbeda, maka harus ada yang 

berurutandalam melaksanakan wudhu.  

Dalam hal ini disebutkan pula pemenuhan perjanjian berkaitan dengan ibadah 

kepada Allah swt dan ini di mulai dengan shalat, karena shalat adalah ibadah yang 
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paling mulia setelah iman. dalam konteks ini diuraikan tentang wudhu karena wudhu 

adalah syarat suci dan sah nya shalat.
6
 

رُوا  ۟   وَإِنْ كُنْتُمْ جُنُبًا فاَطَّهَّ

Al-Junub: adalah kata yang dipakai sebagai mufrad, mus}anna> dan jamak. 

Juga sebagai muzakkar dan mu’annas. Sedang yang dimaksud adalah hubungan 

kelamin atau persetubuhan.
7
 

Maksud ayat, dan apabila kalian melakukan persetubuhan (janabat) sebelum 

mengerjakan shalat, kemudian kamu hendak melakukannya, maka bersucilah dulu 

dari janabat itu dengan membasuh sekujur badan sebelum kamu memasuki shalat 

yang kamu kehendaki itu. 

Termasuk dalam arti persetubuhan ialah keluarnya mani karena mimpi. Itu pun, 

menurut syara’ disebut janabat. Maksudnya, sesungguhnya air mandi itu wajib 

dilakukan setelah adanya air mani yang memancar keluar dari seseorang dengan 

sebab apa pun. 

Dan setelah Allah swt. menerangkan wajibnya kedua macam taharah tersebut 

di atas. Sedangkan kaum muslim, sekurang-kurangnya melakukan taharah wudhu’ 

sekali atau lebih dalam sehari, dan mandi tiap minggu, umumnya sekali atau lebih. 

Maka, diterangkan pula keringanan (rukhsah) untuk meninggalkannya ketika 

                                                 
6
 Quraish Shihab, Al Misbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al Quran  Vol 3 (Jakarta, Lentera Hati, 

2001) Hal 57 
7
 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 119 
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mengalami kesulitan atau tidak mampu melakukannya. Karena, agama Islam itu 

mudah, tak ada kesulitan dan kesempitan padanya. 

setelah menjelaskan cara bersuci, wudhu dan mandi dengan mengunakan air 

yang dari atas ke bawah, lalu dijelaskan cara bersuci jika tidak mendapatkan air dan 

tidak bisa mengunakanya,  

 وَإِنْ كُنْتُمْ مَرْضَىٰ 

Kalau kamu sakit, yakni sakit kulit umpamanya, seperti cacar, kudis koreng, 

luka dan penyakit kulit lainnya, atau sakit apa saja yang menyulitkan atau berbahaya, 

jika terkena air.
8
 

 َِ  فَرٍ أوَْ عَلَىٰ 

Atau kamu dalam perjalanan jauh atau dekat, yang apa pun alasannya, yang 

dalam perjalanan itu biasanya sulit melakukan wudhu’ dan mandi. 

َُ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ   أوَْ جَا

Al-Ga>it: tempat atau tanah yang rendah. Sedang dalam syara’, maksudnya 

ialah buang air besar atau kecil (tempat buang air besar). karena orang arab jika ingin 

berhadas sering mencari tanah yang rendah agar tidak di ketahui oleh orang lain. 

                                                 
8
 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 120 
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ungkapan al gaut, al gat, al gautah berarti tanah rendah.
9
 Maksud ayat, “Atau kamu 

berhadas dengan hadas yang mewajibkan wudhu’ ketika hendak mengerjakan shalat 

dan sebagainya, seperti tawaf, yakni hadas yang kemudian disebut hadas kecil.
10

 

betapapun redaksi yang digunakan ayat ini mengajarkan kita bagaimana 

harusnya mengunakann kata-kata sopan dalam mengeskspresikan hal-hal yang 

seharusnya di rahasiakan sehingga, jangankan perbuatan yang dirahasikan melainkan 

perkataan yang digunakan pun sepintas bagaikan rahasia. sama hal nya dengan 

potongan kata di bawah ini  

 َُ   أوَْ لََمَسْتُمُ النِّسَا

Yang dimaksud mula>masah di sini ialah bersentuhan, yang sama-sama 

dilakukan oleh kedua belah pihak, laki-laki dan perempuan (senggama). Maksud ayat, 

atau kamu berhadas dengan hadas yang mewajibkan mandi, yakni yang disebut hadas 

besar. 

ِِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ مِنْ ُُ  وا  ُُ مُوا صَعِيدًا طيَِّبًا فاَمْسَ ًُ فَ تَ يَمَّ  فَ لَمْ تََِدُوا مَا

Apabila kamu mengalami salah satu dari ketiga keadaan tersebut di atas, yakni 

sakit, bepergian atau ketiadaan air ketika kamu memerlukannya untuk melakukan 

salah satu dari wudhu’ atau mandi, maka tujulah tanah atau suatu tempat permukaan 

                                                 
9
 KEMENAG,Tafsir Indonesia (Jakarta, KEMENAG) hal 360   

10
 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 121 
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tanah yang suci tanpa najis, lalu pukulkanlah kedua telapak tanganmu padanya, 

kemudian usapkan pada wajahmu dan kedua tanganmu sampai pergelangan tangan, 

sehingga bekas tanah itu mengenainya. 

dalam kalimat di atas sha;idan  maka dimaknai dengan tanah oleh syafii di 

pahami dengan tanah yang dapat mensuburkan tumbuhan, pengertian ini antara lain 

karena kata tersebut disertai dengan thayibban yang bukan saja dipahami dengan arti 

suci tetapi berpontesi juga menumbuhkan tumbuhan. jika imam abu hanifah 

berpendapat bahwa segala sesuatu yang merupakan bagian dari bumi sehingaga 

termasuk pula pasir, batu dan macamnya, selama tidak najis.  

tayamum terbatas pada membasuh wajah dan tanggan, karena tujuanya bukan 

membersihkan diri atau menyegarkan jiwadan jasmani, sebagaimana halnya dengan 

mandi dan wudhu tetapi sebagai ibadah kepada Allah SWT . imam bukhari 

meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkaitan dnegan kasus istri nabi Aisyah r.a 

ketika dalam satu perjlanan bersama rasul dan sahabt sahabat nya, beliau kehilangan 

kalung di padang pasir. 

  مَا يرُيِدُ اللَّ ُُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرجٍَ 

Allah tidak menghendaki dalam syari’at yang Dia syari’atkan kepadamu dalam 

ayat ini maupun ayat lain, suatu kesulitan pun, yakni suatu kesempitan, betapa pun 

remeh, sukar atau ringannya. Karena Allah Ta’ala tidak memerlukan kamu, dan maha 
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penyayang kepadamu. Maka, dia tidak memberikan syari’at kepadamu selain yang 

memuat kebaikan dan manfaat untukmu. 

ركَُمْ   وَلَٰكِنْ يرُيِدُ ليُِطَهِّ

Akan tetapi, Dia hendak membersihkan kamu dari kotoran, kehinaan, 

kemungkaran dan kepercayaan-kepercayaan yang rusak. Sehingga kamu menjadi 

umat yang bertubuh paling bersih, berjiwa paling suci, paling sehat badan dan peling 

tinggi ruhaninya. 

 وَليُِتِمَّ نعِْمَتَ ُُ عَلَيْكُمْ  

Dan agar Dia sempurnakan nikmat-Nya bagimu. Maka, disyari’atkan kedua-

duanya kepadamu, yakni taharah jasmani dan taharah ruhani. Karena manusia, 

disamping ruhani juga jasmani. Dan shalat itu berfungsi sebagai pembersih ruhani 

dan menyucikan jiwa, karena shalat itu mencegah manusia dari melakukan kekejian 

dan kemungkaran, disamping membiasakan si musalli untuk tetap waspada 

(muraqabah) terhadap Allah secara rahasia maupun terang-terangan, dan takut 

kepada-Nya ketika berbuat kebajikan.
11

 

Sedangkan taharah, yang Allah jadikan sebagai syarat diperbolehkannya 

melakukan shalat dan mukaddimahnya, adalah berfungsi sebagai pembersih jasmani 

dan pembersih ruhani. 

                                                 
11

 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 122 
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Dengan demikian, mempermudah pelaksanaan ibadah dan lain-lain. Sungguh, 

betapa agung nikmat Allah atas hamba-hamba-Nya dan betapa wajibnya orang yang 

mendapat petunjuk-Nya untuk senantiasa bersyukur kepada-Nya. Dan oleh karenanya 

Dia akhiri ayat yang mulia tesebut di atas dengan firman-Nya: 

 لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

Dengan semua yang tersebut di atas itu, Allah hendak mempersiapkan kamu hingga 

senantiasa bersyukur atas segala nikmat itu, baik yang kelihatan nyata maupun yang 

tidak kelihatan.
12

 

Potongan ayat terakhir mengungkapkan agar kita semua bersyukur atas nikmat-

nikmatnya atas apa hal yang telah di syariatkan bagi kita, semuanya mengadung 

keluasan, belas kasihan, rahmat, kemudahan, dan tolerasni buat kita, sunnah telah 

mengajurkan berdoa sesudah wudhu sebagai ungkapan rasa syukur karena Allah telah 

menjadikan pelakunya termasuk orang orang yang bersih, dan sebagai realisasi dari 

pengamalan ayat yang mulai ini. 

Dalam hal ini penulis menambahi akan adanya perbedaan beberapa penafsiran 

dari ayat enam surat al miadah serta beberapa pendapat ang berbeda mengenai 

pemahaman tentang surat al maiah ayar enam ini, seperti yang di sepakati oleh ulama 

salaf bahwa melakukan wudhu untu mengerjakan sholat denga ia berhads maka itu 

                                                 
12

 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 123 
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hukumnya wajib tetapi jika melakukan wudhu akan mengerjakan solat dan ia sedang 

suci maka hukumnya sunah.  

Lalu ada beberapa pendapat atau aliran yang berbeda membahas membasuh nya 

rambut kepala yakni yang pertama, imam maliki dan imam hambali berpendpat 

bahwa diwajibkan mengusap seluruh kepala karena untuk berhati-hati, kedua imam 

hanafi berpendapt bahwa di wajibkan mengusap seperempat bagian kepala, karena 

mengikuti apa yang di kerjakaoleh nabi yakni mengusap rambut bagian depan kepala, 

ketia imam syafii berpendpt bahwa dicukupkan mengusap sebagian kecil sesuatu 

yang dapat dikatakan mengusap meskipun hanya beberapa rambut karena dengan 

landasan yakin. 

Rata-rata yang menjadikan penafsiran yang dilakukan mufasir itu berbeda atau 

sama yakni hanya menganut salah satu imam tersebut, yang membedakan ialah imam 

yang di anut tersebut jika al misbah menjelaskan penasiran tentang membasuh kepala 

itu sesuai dengan imam syafii, yakni membasuh sebagian kepala dan di bagian kepala 

mana saja yang terpenting sudah di nyatakan membasuh.  

Jika dalam tafsir fi zhilali quran menyatakan bahwa ada banyak kenikmatan 

yang diperoleh selain makanan dan menikah sedangkan ayat ini mengungkapkan 

kenikmatan bersuci
13

, bersuci akan bertemu Allah. Berbicara berdoa dan memehon 

kepada Allah, layaknye berhadapan dengan Allah. Karena mengalirnya kekusyuan 

                                                 
13

 Sayyid Qutub , Fi Dzilalil Quran Diterjemah Oleh As’ad Yasin ( Jakarta Gema Isnani Press 2002) hal 
179 
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dan jiwa yang bersih. Maka penafsiran ini adanya persamaan dengan tafsir al 

maraghi. Kitab tafsir al misbah juga menyerukan hal serupa bahwa bersuci 

pembersihan diri juga termasuk kenikmatan.
14

 

 

B. Unsur-Unsur yang Digunakan Mendapatkan Kenikmatan Menurut Al-Maraghi 

Seperti yang telah di ketahui bahwa nikmat adalah pemberian dari Allah yang 

wajib di syukuri dan nikmat Allah seperti hal yang membuat senang diri,
15

 dan bagian 

senang itu banyak seperti halnya mendapatkan pertolongan ketika membutuhkan dan 

mendapatkan rezeki itu adalah sebuah nikmat, dari mulai bangun dari tidur hingga 

tidur lagi. tak terhitung berapa banyak nikmat yang telah diperoleh.  lalu, kata nikmat 

selalu di barengi dengan kata syukur karena setiap nikmat yang diperoleh manusia 

harus di syukuri, itu adalah wujud bagaimana manusia mensyukuri atas nikmat yang 

telah di berikan. 

Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada kaum muslim agar mengingat 

nikmatnya yaitu peraturan peraturan agama yang telah ditetapkan kepada mereka 

dengan demikian dengan datangya agama islam hilanglah permusuhan timbulah 

persaudaraan setelah itu Allah mengigatkan atas perjan jian yang pernah di ikrarkan 

yang janji patuh dan taat kepada nabi muhammad saw baik pada waktu susah maupun 

                                                 
             

14
 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 3, (Jakarta, Lentera Hati, 2001 ) Hal 52 

15
 Al-Fauzan,  Nikmat Selalu Bertambah…,  hlm. 21 
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senang mengikuti segala perintahnya dan akan meningalkan segala laranganya 

dengan penuh kepatuhan dan ketaatan.
16

 

Dalam skripsi kali ini penulis akan menganalisis tentang apa saja unsur yang 

bisa mendapatkan kenikmatan dalam pandangan salah satu mufasir yakni al Maraghi 

khusunya dalam surat al Maidah ayat enam yang identiknya ayat ini adalah ayat yang 

menjelaskan tentang wudhu, tata cara wudhu hingga penganti wudhu yakni tayamum  

tetapi dalam hal ini penulis akan menganalisis makna syukur atau nikmat yang 

diperoleh dalam ayat tersebut, bunyi ayat nya adalah : 

 

لََةِ فاَغْسِلُوا وُجُوهَكُمْ وَأيَْدِيَكُمْ إِلََ الْمَراَفِقِ وَامْ  كُمْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلََ الصَّ ِِ ِِرُُُو وا  ُُ  سَ
رُوا  ۚ  وَأرَْجُلَكُمْ إِلََ الْكَعْبَ يِْْ  َُ أَحَدٌ مِنْكُمْ  ۚ  وَإِنْ كُنْتُمْ جُنُبًا فاَطَّهَّ فَرٍ أَوْ جَا َِ وَإِنْ كُنْتُمْ مَرْضَىٰ أوَْ عَلَىٰ 

 ُُ مُوا صَعِيدًا طيَِّبًا فاَمْسَ ًُ فَ تَ يَمَّ دُوا مَا َُ فَ لَمْ تََِ ِِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ مِنْ ُُ مِنَ الْغَائِطِ أوَْ لََمَسْتُمُ النِّسَا  ۚ  وا 
ركَُمْ وَليُِتِمَّ نعِْمَتَ ُُ عَلَيْكُمْ لَعَ   ﴾٦﴿لَّكُمْ تَشْكُرُونَ مَا يرُيِدُ اللَّ ُُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرجٍَ وَلَٰكِنْ يرُيِدُ ليُِطَهِّ

 

 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, 

dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 

atau menyentuh  perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah 

dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.
17

 

 

Dalam ayat di atas yakni surat al maidah ayat enam di jelaskan bagimana itu wudhu 

dan tayamum tetapi dalam potongan ayat terakhir di perjelas pula bahwa “dia hendak 

                                                 
16

 KEMENAG,Tafsir Indonesia (Jakarta, KEMENAG) hal 360   
17

 Ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghu, (Semarang, PT Karya Toha Putra, Th) Hal 123 
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membersihkan kamu dan menyempurkanakn nikmatnya bagimy, supaya kamu 

bersyukur”. dalam potongan arti ayat tersebut inilah penulis akan menganalisis kata 

nikmat dalam ayat tersebut. 

Di dalam tafsir al Maraghi di katakan bahwa  “Dan agar Dia sempurnakan 

nikmat-Nya bagimu. Maka, disyari’atkan kedua-duanya kepadamu, yakni taharah 

jasmani dan taharah ruhani. Karena manusia, disamping ruhani juga jasmani. Dan 

shalat itu berfungsi sebagai pembersih ruhani dan menyucikan jiwa, karena shalat itu 

mencegah manusia dari melakukan kekejian dan kemungkaran, disamping 

membiasakan si musalli untuk tetap waspada (muraqabah) terhadap Allah secara 

rahasia maupun terang-terangan, dan takut kepada-Nya ketika berbuat kebajikan”.
18

 

Kenikmatan yang diperoleh manusia bukan hanya kenikmatan jasmani saja 

seperti halnya kenikmatan dunia, mendapatkan rezeki, mendapatkan kasih sayang dan 

mendapatkan apa yang sekiranya membuat bahagia. tetapi ada kenikmatan rohani, 

selain kenikmatan rohani yakni kenikmataman jasmani di butuhkan oleh semua 

orang. jika manusia hanya mendapatkan kenikmatan rohani saja ada kurang dalam 

hidupnya. dan jika kenikmatan yang diperoleh hanya kenikmatan jasmani saja maka 

ada sebagian yang kurang pula. jadi menurut al Maraghi kenikmatan memang harus 

ada dua sisi yakni sisi rohani dan sisi jasmani yang keduanya memang harus dipunyai 

jika manusia mengingkan kenikmatan. maka jika dua sisi nikmat sudah diperoleh 

akan adanya kesempurnaan nikmat.  

                                                 
18

 Ibid  
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Dalam ayat ini juga dijelaskan nikmat keduanya itu berasal dari thaharah yakni 

bersuci, tharah jasmani dan thaharah rohani, yang di maksud dengan thaharah jasmani 

yakni kebersihan yang berkenaana dengan tubuh lingkungan secara internal yakni 

seperti sekolah, rumah , masjid dan lain sebagainya dalam surat lain pun di jelaskan 

dalam thaharah jasmani yakni surat al mdassir ayat 4 yang artinya “sesunguhnya 

Allah mencintai orang orang yang bertaubat dan orang orang yang membersihkan 

diri” jadi ayat ini sebagai bukti bahwa menbersihkan diri atau mensucikan jasmani 

adalah barang yang wajib bagi semua manusia. 

Yang kedua thaharoh rohani yakni kebersihan secara spritual yang ada pada diri 

seseorang dari pola pikirnya, prilaku dan jiwanya. ada dua macam menurut islam 

tentang thoharoh rohani yakni pertama, kebersihan akidah yakni kebersihan dari sifat 

syirik atau kufur. yang kedua,  kebersihan jiwa yakni memberihkan dari penyakit hati. 

Dalam penjelasan tafsir al maraghi lebih ditekakan pada thaharah ruhani yakni 

membersihkan jiwa dari penyakit hati dicontohkan pula bahwa penyakit hati di 

bersihkan dengan shalat karena shalat mencengah manusia untuk bebrbuat kekjian 

dan kemungkaran seperti yang dijelaksn pada surat an-Ankabut ayat 45 yang 

berbunyi : 

ُِ وَالْمُنْكَرِ  ۚ  اتْلُ مَا أوُحِيَ إلِيَْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأقَِمِ الصَّلََةَ  شَا ُْ هَىٰ عَنِ الْفَ وَلَذكِْرُ اللَّ ُِ  ۚ  إِنَّ الصَّلََةَ تَ ن ْ
ۚ   وَاللَّ ُُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُونَ ﴿٥٤﴾  أَكْبَ رُ 

 

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji 

dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

http://localhost:4001/interactive


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

 

 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
19

 

 

Jelas di buktikan bahwa shalat mecengah dari perbuatan yang keji dan mungkar 

maka dari itu bisa mensucikan jiwa dari penyakit penyakit hati. sebelum melakukan 

shalat pun ada perintah mensucikan pula yakni berwudhu, dalam surat al maidah ayat 

6 di jelaskan pula tentang tata cara berwudhu di mulai dengan membasuh muka atau 

wajah, mambasuh tanggan, membasuh kepala dan di akhiri dengan membasuh kaki.  

jika di maknai secara mendalam yang berhubungan antara nikmat dan wudhu yang 

membasuh wajah tanggan kepala dan kaki itu adalah wujud sebuah nikmat yang 

Allah berikan kepada setiap hamba nya. logikanya seperti ini, yang membatalkan 

wudhu adalah kentut lalu mengapa yang basuh adalah wajah kepala tanggan dan kaki. 

ada nikmat Allah yang tersembunyi dalam hal ini yang kemungkinan manusia tidak 

sepenuhnya mengetahui. jika mmebasuh wajah dalam bagian wajah ada banyak 

anggota indra dari mulai indra penglihat. indra pencium, indra perasa. bayangkan jika 

salah satunya tersebut tidak ada dalam diri manusia, itulah wujud nikmat pada 

membasuh wajah. dan sebagainya. jika mmebasuh sebagian kepala pula otak, di 

dalam otak yang jernih manusia dapat berfikir dengan baik, mengetahui yang buruk 

dan baik bagi dirinya. dan otak lah yang membedakan manusia dengan makhluk lain 

ciptaan Allah. selain itu membasuh tanggan ini adalah sebuah nikmat yang sangat 

terlihat dengan tanggan manusia dapat melakukan sesuatu dan berbagai hal, mulai 

dari makan, minum serta berwudhu. apakah jika kedua tanggan tersebut tak ada 

                                                 
19
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bagaimana jika ia melakukan sesuatu pasti kesulitan. yang terakhir yakni kaki dengan 

kedua telapak kaki manusia dapat berjalan entah berjalan dalam hal kebaiakan atau 

keburukan. itu sebuah nikmat yang diberikan Allah kepada makhluk yang di sebut 

manusia. maka itu manusia di sebut dengan makhluk yang sempurna.  

Setelah seseorang melakukan wudhu atau mensucikan diri pasti ia akan 

merasakan bahwa jiwa nya juga bersih, damai dan mendapatkan ketenangan. karena 

sejatinya wudhu membawa ketenangan jiwa. ini juga sebagai unsur nikmat yang di 

ungkap dalam tafsi al Maraghi.  

Jika di baca dari segi nikmat dalam surat al maidah ayat enam ini juga di 

nyatakan bahwa ada keringan dalam melakukan wudhu maksudnya boleh tidak 

melakukan wudhu dengan cara tayamum, tayamum di sini adalah sebuah keringganan 

bagi orang yang tidak bisa mempergunakan air atau menemukan air. seperti halnya 

mempunyai penyakit kulit, dalam berpergian dan sebagainya. dalam hal keringan 

tersebut adalah sebuah nikmat dari Allah SWT bagi hambanya. Allah tidak akan 

mempersulit hambanya untuk beribadah kepadanya.  

keringanan di sini atau yang di maksud rukhsoh adalah termasuk nikmat yang 

telah di berikan Allah SWT kepada hamba nya, karena menurut beberapa ulama apa 

saja yang di perintahkan Allah SWT selalu terdapat rukhsoh yang dimana rukhsoh ini 

adalah sebuah nikmat syukur atas apa yang telah di berikan kepada hamba nya.  
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Dalam keringganan bertayamum ini ada pembuktian sebagai asbab an nuzul 

yakni dalam hadis di riwayatkan bahwa “dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata, 

"Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sebagian safar 

Beliau, sehingga ketika kami berada di tengah lapangan atau berada dalam pasukan, 

tiba-tiba kalungku lepas, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengirim 

beberapa orang untuk mencari kalung itu, sedangkan sebagian lagi tetap bersama 

Beliau. Saat itu, mereka tidak berada di dekat air dan tidak ada orang yang membawa 

air, lalu sebagian orang mendatangi Abu Bakar Ash Shiddiq dan berkata, "Tidakkah 

kamu melihat apa yang dilakukan Aisyah, ia telah membuat Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam diam di tempat, demikian juga para sahabatnya padahal mereka 

tidak di dekat air dan tidak ada yang memilikinya." Maka Abu Bakar datang, 

sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tertidur meletakkan kepalanya di 

pahaku. Abu Bakar berkata, "Kamu telah membuat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam dan para sahabat berhenti, padahal mereka tidak di dekat air dan tidak 

membawa air." Aisyah berkata, "Abu Bakar mencelaku dan berkata kepadaku apa 

yang dikehendaki Allah. Ia memicit pinggangku dengan tangannya dan tidak ada 

yang menghalangiku untuk bergerak kecuali karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam sedang berada di atas pahaku. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bangun 

di pagi harinya tanpa memiliki air, maka Allah menurunkan ayat tayammum, lalu 

mereka pun bertayammum." Usaid bin Khudhair berkata, "Ini bukanlah berkah 

pertama kali yang datang kepadamu wahai Abu Bakar." Aisyah berkata, "Maka kami 
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bangunkan unta, di mana aku berada di atasnya, lalu kami menemukan kalung di 

bawahnya."
20

 

Dalam hadis riwayat Bukhari di atas di buktikan bahwa Allah SWT 

memberikan nikmat keringanan pada Rasulullah dan rombonganya ketika dalam 

perjalanan dan tidak menemukan air sama sekali. karena Allah tidak hendak 

menyulitkan kalian. dengan memberikan kemudahan dan memperbolehkan 

bertayamum bagi orang yang sakit dan di saat tidak ada air sebagai keluasan dan 

sebagain rahmat untuk kalian. dan dia menjadikan debu sebagai sarana bersuci untuk 

mengatikan air bagi orang yang bertayamum disyariatkan untuknya bila di pandang 

dari beberapa segi. 

kalau melihat dari munasabah ayat sebelumnya dijelaskan bahwa tentang janji 

rububiyah nikmat karunianya kepada hambanya antara laian menghalalkan beberapa 

makanan dan minuman, memperbolehkan menikahi perempuan-perempuan ahli kitab. 

maka al maidah ayat enam ini menerangkan janji ubudiyah yaitu janji seorang hamba 

yang harus melakukan oleh hambanya, janji itu adalah kewajiban bersuci sebelum 

melaksanakan ibadah, oleh karena itu kebersihan adalah syarat utama dalam 

melkasanakan ibadah seperti shalat dan sebagainya. maka untuk kebersihan ini 

diterangkan tentang wudhu mandi dan tayamum.   

Dalam ayat ini, surat al maidah ayat enam ditunujukan pula realisasikan islam 

baik di dalam syiar-syiar dan syariat syariat nya maka wudhu dan mandi bukanlah 
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semata mata hanya untuk memberisihkan hadas karena jika hanya itu tujuanya 

pastinya para filsuf zaman sekarang akan mengatakan “kita tidak memerlukan 

tindakan tindakan seperti ini sebagaimana bangsa arab tempo dulu karena kita dapat 

mandi dan membersihkan anggota anggota tubuh menurut budaya masing masing. 

 Sesunguhnya thaharoh itu adalah tindakan untuk membersihkan fisik dan 

mensucikan ruh sekaligus dalam satu aktifitas juga dalam sebuah ibadah yang 

denganya seorang mukmin menghadapkan dirinya kepada Allah, akan tetapi segi 

kesucian ruhani lebih kuat karena apabila berhalangan mengunakanya maka yang 

bersangkutan diharuskan mengganti dengan tayamum. yang tidak lain kecuali untuk 

mewujudkan bagian kedua aspek (aspek ruhani) yang lebih kuat itu, 
21

 

Jadi unsur unsur yang digunakan dalam mendapatkan kenikmatan ialah salah 

satunya adalah unsur thaharoh bersuci karena di dalam melakukan thaharoh atau 

bersuci maka akan adanya kenikmatan yang dirasakan tersebut, tetapi kenikmatan itu 

di peroleh dengan dua hal yakni dengan thaharoh jasmani dan thaharoh ruhani.  
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